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                الله  

 

ditulis ni’matullah 
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 Yā y ye ي



 
 

x  

 

               زكاة  
 

              الفطر
   

 

ditulis zakātul-fitri 

 

 

iv. Vokal Pendek 

 

 ــ  ـــَ

 

contoh:  َضَرَب 

fathah ditulis a 

 

ḍaraba 

 ــ  ـــِ

 

contoh:  َفَهِم 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan yang sangat pesat telah 

melahirkan fenomena deepfake, yaitu teknologi manipulasi media berbasis 

algoritma pembelajaran mendalam yang mampu menghasilkan konten visual dan 

audio palsu secara meyakinkan. Teknologi ini berpotensi besar disalahgunakan 

sebagai sarana penipuan, penyebaran informasi palsu, dan pencemaran nama baik, 

sehingga menimbulkan dampak serius bagi individu maupun masyarakat luas. Di 

sisi lain, Islam sebagai agama yang komprehensif telah meletakkan dasar etika 

melalui hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. yang secara tegas melarang segala 

bentuk penipuan (ghisy). . 

Penelitain ini disajikan untuk menjelaskan pemahaman hadis-hadis 

larangan menipu secara kontekstual, agar mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap hadis. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan 

teori pemahaman hadis yang digagas oleh Yusuf  Qardhawi. Beliau merumuskan 

delapan langkah metodologis dalam memahami hadis secara komprehensif dan 

kontekstual. Namun demikian, tidak seluruh langkah tersebut diterapkan dalam 

penelitian ini, mengingat penyesuaian dengan fokus kajian dan kebutuhan analisis 

yang ada. 

            Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas sanad hadis, 

maka hadis tersebut tergolong hadis ṣaḥīḥ li dzātih. Sedangkan dari segi kualitas 

matan, hadis tersebut tergolong hadis Maqbul karena memenuhi standar keshahihan 

matan hadis. Kedua, mengenai hasil interpretasi hadis tersebut, dengan 

mengaplikasikan pemahaman hadis pada konteks saat ini, dimana perkembanagn 

teknologi yang semakin pesat, menjadikan sarana dan modus-modus penipuan baru 

yang jauh lebih kompleks. Ketiga, mengenai relevansi hadis larangan menipu 

dengan fenomena deepfake. Meskipun deepfake merupakan modus penipuan yang 

lahir dari perkembangan teknologi modern, ia tetap tergolong sebagai perbuatan 

yang dilarang dalam Islam, karena mengandung unsur-unsur penipuan.  

Kata kunci : Deepfake, Penipuan, Hadis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi merupakan salah satu 

pendorong utama perubahan dalam kehidupan manusia dalam aspek sosial, 

ekonomi, dan budaya. Salah satu teknologi yang paling berpengaruh saat ini adalah 

kecerdasan buatan (AI) yang telah diterapkan dalam berbagi bidang dan juga 

keberadaanya memberikan solusi yang lebih efisien dengan data analisis yang 

rumit.1 

Perkembangan AI yang semakin pesat ini, membawa banyak ancaman dan 

peluang yang berdampak bagi masyarakat akibat penggunaan teknologi ini. 

Keberadaanya telah memberikan pengaruh pada dunia pekerjaan, 

pengotomatisasian sektor ketenagakerjaan mulai menggantikan peran manusia 

pada sebagian bidang pekerjaan yang berpotensi menyebabkan peningkatan 

pengganguran. Selain itu juga, AI juga telah mampu mengolah data pribadi dalam 

skala yang besar, yang belum pernah terjadi sebelumya sehingga hal ini menjadi 

kekhawatiran terhadap privasi dan keamanan data pribadi masyarakat.2 

Salah satu jenis AI yang mendapat perhatian adalah deepfake. Deepfake 

adalah teknologi yang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk membuat video dan 

audio yang tampak nyata namun palsu, dan berpotensi menciptakan risiko yang 

signifikan seperti penipuan, manipulasi informasi bahkan tindak kriminal lainya.3 

Deepfake telah menarik perhatian sejak 

 
1 Paidil Paidil dan Sartika Sari, “Peran Teknologi Terbaru Membentuk Kehidupan Di Era 

Digital,” JUPEIS : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 4, no. 1 (2025): 8. 
2 Siti Masrichah, "Ancaman Dan Peluang Artificial Intelligence (AI)," Khatulistiwa: Jurnal 

Pendidikan dan Sosial Humaniora 3 no.3 (2023):84. 
3 Olivia Novera dan Yenny Fitri.Z, “Analisis Pengaturan Hukum Pidana terhadap 

Penyalahgunaan Teknologi Manipulasi Gambar (Deepfake) dalam Penyebaran Konten Pornografi 

Melalui Akun Media Sosial,” El-Faqih : Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam 10, no. 2 (2024): 464. 
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kemunculanya pada tahun 2017 karena kemampuan luar biasa dalam memanipulasi 

media. Pada awalnya deepfake digunakan untuk tujuan hiburan, seperti mengganti 

wajah aktor dalam film atau membuat parodi tokoh terkenal. Namun, seiring 

mudahnya dalam mengakses teknologi ini, tidak jarang terjadi penyalahgunaan 

dengan memanfaatkan identitas serta visual orang lain yang dilakukan oleh piha-

pihak tidak bertanggungjawab.4 

Manipulasi visual dengan deepfake telah terjadi di Indonesia. Penipuan ini 

memanfaatkan wajah tokoh terkenal yaitu Presiden Prabowo Subianto dan Menteri 

Keuangan Sri Mulyani, dengan membuat seolah olah mengumumkan progam 

bantuan pemerintah dengan meminta agar para korban mentransfer sejumlah uang 

terlebih dahulu sebagai biaya administrasi agar bantuan dapat dicairkan. Dampak 

dari video deepfake ini, telah merugikan sekitar 100 orang dengan total kerugian 

Rp 65 juta.5 Selain manipulasi visual, penggunaan teknologi deepfake juga 

mengubah audio seseorang menjadi audio penjabat untuk dimanfaatkan sebagai 

modus pinjaman online, dengan tujuan untuk mengambil keuntungan bagi pelaku.6 

Deepfake juga menimbulkan dampak negatif lainya. Deepfake tidak hanya 

merugikan secara finansial, tetapi juga menimbulkan dampak negatif yang lebih 

luas seperti, trauma psikologis, kerusakan reputasi, dan dampak sosial yang lebih 

luas. Dampak negatif tersebut menjadi masalah yang cukup mengkhawatirkan di 

kalangan masyarakat.7 

 
4 Gunawan Widjaja, "DEEPFAKE DAN MASA DEPAN KEBENARAN: IMPLIKASI 

ETIS DAN SOSIAL," Berajah Journal : Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri 5, no. 2 

(2025): 150.  
5 Yoan Shevila Kristiyenda dkk., "Pencegahan Kejahatan Deepfake: Studi Kasus terhadap 

Modus Penipuan Deepfake Prabowo Subianto dalam Tawaran Bantuan Uang."ALADALAH: 

Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora 3 no.2 (2025):151.  
6 Syaputra Rendy, “URGENSI PENGATURAN PERLINDUNGAN HUKUM 

TERHADAP KORBAN  DEEPFAKE MELALUI ARTFICIAL INTELIGENCE (AI) DARI 

PERSPEKTIF  HUKUM PIDANA INDONESIA,” Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial 

Humaniora 3, no. 3 (2024): 3. 
7 Hayya Zafna dan Asti SRI, “Urgensi Reformasi Hukum Pidana Indonesia dalam Menjerat 

Pelaku Deepfake Pornografi Berbasis Artificial intelligence,” ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, 
Hukum dan Humaniora 2, no. 4 (2025): 13. 
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Terdapat salah satu hadis yang melarang perbuatan seperti ini, yaitu hadis 

yang diriwayatkan oleh sahabat Abū Hurairah yaitu:  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُبْْةَِ طَعَامٍ، فأََدْخَلَ يَدَهُ   عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
مَاءُ يََ  ، فَ قَالَ " مَا هَذَا يََ صَاحِبَ الطَّعَامِ ؟ " قاَلَ : أَصَابَ تْهُ السَّ فِيهَا، فَ نَالَتْ أَصَابعُِهُ بَ لَلًا

. قاَلَ : " أفََلًَ جَعَلْتَهُ فَ وْقَ الطَّعَامِ، كَيْ يَ راَهُ النَّاسُ، مَنْ غَشَّ فَ لَيْسَ مِنِّ    رَسُولَ اللََِّّ
Dari Abū Hurairah bahwa Rasulullah melewati tumpukan bahan makanan, lalu 

beliau memasukkan tangannya ke dalam tumpukan itu dan jari-jarinya merasakan 

bagian yang basah. Beliau bertanya, “Apa ini, wahai pemilik makanan?” Orang itu 

menjawab, “Makanan ini terkena hujan, wahai Rasulullah.” Maka beliau bersabda, 

“Mengapa engkau tidak meletakkannya di atas agar orang-orang dapat melihatnya? 

Barang siapa menipu, maka ia bukan termasuk golonganku”.8 

Abū al-‘Abbās al-Qurṭubī Di dalam kitabnya Al-Mufhim limā Asykala min Talkhīṣ 

Kitāb menjelaskan bahwa lafal ghisy adalah lawan dari an-naṣīḥah yang berarti 

antonim dari kejujuran yaitu kecurangan atau penipuan.9  

Melihat bentuk-bentuk penipuan berbasis kecerdasan buatan yang belum 

dikenal, bahkan tidak dapat dibayangkan sama sekali pada masa nabi, maka 

diperlukan sebuah kajian yang mendalam dan komprehensif untuk melihat serta 

menganalisis relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam hadis-hadis nabi. Kajian 

semacam ini menjadi penting tidak hanya untuk membuktikan keuniversalitasan 

ajaran Islam dalam merespons perkembangan zaman, tetapi juga untuk membuat 

panduan nilai dan etika yang bisa digunakan sebagai pedoman dalam menghadapi 

masalah moral di zaman digital seperti sekarang, khususnya terkait dengan 

maraknya praktik penipuan yang memanfaatkan kecanggihan teknologi kecerdasan 

buatan. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini mengangkat 

judul “Hadis-Hadis Larangan Menipu Dan Relevansinya Dalam Deepfake (Studi 

Ma’anil Hadis)”. 

 
8 Imam Muslim, Al-Jāmi‘ Ash-Shahīh, Juz 1 (Turki: Dar ath-Thiba‘ah al-‘Āmirah, 2022), 

69. 
9 Abū al-‘Abbās al-Qurṭubī, Al-Mufhim limā Asykala min Talkhīṣ Kitāb Muslim, Juz 1 

(Beirut: Dār Ibn Kaṡīr, 1996), 300. 



4 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah yang perlu untuk dibahas antara lain : 

1. Bagaimana kualitas hadis larangan menipu? 

2. Bagaimana pemahaman hadis larangan menipu? 

3. Bagaimana relevansi hadis larangan menipu dengan deepfake?  

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

           Jika dilihat dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian diantaranya  

1. Untuk mengetahui kualitas hadis larangan menipu 

2. Untuk mendapatkan pemahaman hadis larangan menipu 

3. Untuk mengetahui relevansi hadis larangan menipu dengan deepfake  

 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia 

pendidikan terutama di dalam studi ilmu hadis dan memperluas 

pengetahuan bagi pembaca tentang pemahaman hadis larangan menipu 

dalam H.R Muslim nomor hadis 102 menggunakan teori ma’anil hadis 

Yusuf Qardhawi.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang relevansi hadis tentang larangan menipu dengan 

fenomena deepfake yang berkembang di era digital saat ini. 

D. Tinjauan Pustaka  

Sejauh hasil pencarian penulis, tulisan-tulisan yang membahas 

tentang hadis larangan menipu dan deepfake telah dikaji dalam beberapa 

tahun belakangan ini. Pada bagian ini penulis ingin memaparkan dan 

menjelaskan posisi dan perspektif baru penelitian yang sedang dilakukan 

diantara penelitian penelitian sebelumnya. Dalam hal ini, terdapat dua 

variabel yang akan dipaparkan, yaitu kajian mengenai deepfake dan hadis 
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larangan menipu. Adapun penelitian tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut :  

1. Kajian Seputar Teknologi Deepfake 

Pertama, artikel “Hak Untuk Dilupakan: Penghapusan Jejak Digital 

Sebagai Perlindungan Selebriti Anak Dari Bahaya Deepfake” oleh 

Muhammad Deckri dkk. Penlitian ini membahas tentang dampak negatif 

sharenting bagi anak dengan telah hadirnya teknologi deepfake. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, dengan menelusuri 

berbagai bahan regulasi dan dokumen hukum terkait, diantaranya Undang 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang Undang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Hasil penelitian ini bahwa 

jejak digital anak selebriti yang dipublikasikan oleh orang tua di media 

sosial dapat disalahgunakan untuk tujuan eksploitasi seksual maupun 

kehilangan privasi.10 

Kedua, artikel “Puanografi:Studi Interpretasi Tren Kerentanan 

Perempuan Dari Perspektif Lintas Agama Pada Teknologi Deepfake”  Oleh 

Rani Rakhmawati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

data kualitatif. Hasil Penelitian ini adalah Penguasaan teknologi deepfake 

yang tidak didasarkan pada nilai spiritual dan etika dapat menimbulkan 

kerentanan bagi anak muda dan terutama bagi perempuan. Teknologi 

deepfake dapat merugikan perempuan melalui penyebaran konten palsu 

yang dapat menimbulkan dampak negatif. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk mencegah video manipulasi deepfake adalah dengan 

mambatasi publikasi dokumentasi pribadi dalam bentuk visual secara 

berlebihan. Jika data telah terpublikasi, maka solusi yang dapat dilakukan 

 
10 Muhammad Deckri Algamar dkk., "Hak Untuk Dilupakan: Penghapusan Jejak Digital 

Sebagai Perlindungan Selebriti Anak dari Bahaya Deepfake," Jurnal Yustika: Media Hukum dan 

Keadilan 25 no.1 (2022):25-39. 
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dengan melakukan proses seleksi data, sehingga informasi dokumentasi diri 

seseorang tidak tersedia secara berlebihan.11 

Ketiga, artikel “Problematika Teknologi Deepfake sebagai Masa 

Depan Hoax yang Semakin Meningkat: Solusi Strategis Ditinjau dari 

Literasi Digital” oleh Anti Mutmainnah dkk. Metode yang  digunakan  pada  

penelitian  ini  adalah  metode  kualitatif  dengan  teknik  pengumpulan  data  

yaitu  studi literatur. Hasil penelitian ini adalah literasi digital menjadi solusi 

untuk mengatasi efek negatif penyalahgunaan deepfake yang telah tersebar 

luas. Dengan kemampuan literasi digital, diharapkan masyarakat mampu 

mengakses, memilah, dan memilih serta memahami berbagai jenis 

informasi.12 

Keempat, skripsi “Pertanggungjawaban Pidana Deepfake 

Mengandung Unsur Pornografi Melalui Artifical Intelligence (Ai)” oleh 

Indri Kurnia Andani. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis 

normatif. Hasil penelitian ini adalah mengkategorikan bentuk bentuk 

tindakan deepfake yang tergolong sebagai tindakan pidana seperti 

menghasilkan konten pornografi, pencemaran nama baik dan penipuan, 

serta  peraturan peraturan hukum di Indonesia yang relevan terhadap 

deepfake seperti KUHP, Undang Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE), dan Undang Undang Pornografi, yang digunakan 

untuk jerat pidana bagi pelaku.13 

2. Kajian Tentang Hadis Larangan Menipu 

Pertama, artikel “Analisis Hadis Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

oleh Muhammad Nasir. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

 
11 Rani Rakhmawati, “PUANOGRAFI: Studi Interpretasi Tren Kerentanan Perempuan Dari 

Perspektif Lintas Agama Pada Teknologi Deepfake,” Sanskara Ilmu Sosial dan Humaniora (SISH) 

1, no. 02 (2024): 64–75. 
12 Anti Mutmainnah dkk., "Problematika Teknologi Deepfake sebagai Masa Depan Hoax 

yang Semakin Meningkat: Solusi Strategis Ditinjau dari Literasi Digital," UPGRADE : Jurnal 

Pendidikan Teknologi Informasi 1,no.2 (2024):67-72. 
13 Andani Indri, “Pertanggungjawaban Pidana Deepfake Mengandung  Unsur Pornografi 

Melalui Artifical Intelligence (AI)” (Undergraduate Thesis, Universitas Borneo Tarakan, 2025). 
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analitis. Adapun hasil penelitian ini adalah nilai nilai yang terkandung di 

dalam hadis seperti kejujuran, keadilan, larangan riba, kepedulian sosial, 

dan etika dalam berinvestasi, sangat relevan dan praktis untuk diterapkan 

dalam sistem ekonomi modern. nilai tersebut tidak hanya menciptakan 

sisitem ekonomi yang adil dan beretika, tetapi juga berjangka panjang dan 

inklusif.14 

Kedua, artikel “Fraud Dalam Perspektif Islam” oleh Safuan dkk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan 

sumber-sumber dari jurnal Hasil Penelitian ini adalah Islam melarang 

umatnya untuk berbuat kecurangan (fraud) dalam kehidupan sehari-hari. 

Fraud bila dilakukan maka akan terjadi kerusakan dalam tatanan hidup 

bermasyarakat, dan jika tetap melakukan hal tersebut maka akan ada 

ancaman dan hukuman yang akan diterima individu yang melakukannya.15 

Ketiga, artikel “Prinsip Kejujuran Dalam Perdagangan Versi 

Islam” oleh Muhammad Nizar. Hasil Penelitian ini adalah, Perdagangan 

Islam harus didasarkan pada nilai dan etika dari prinsip agama. Agama 

Islam mengharamkan segala bentuk penipuan. Sikap jujur akan dalam 

berdagang akan membawa kepada keberhasilan dalam berbisnis, 

berkelanjutan, serta memperoleh keberkahan baik di dunia maupun di 

akhirat.16 

Berdasarkan penelitian sebelumya, dapat dipahami penelitian terkait 

teknologi deepfake lebih banyak dikaitkan kepada perspektif peraturan 

hukum, problem gender, dan literasi digital. Sementara itu, penelitian yang 

secara khusus menggunakan pendekatan hadis nabi untuk memahami 

fenomena deepfake sebagai bentuk penipuan digital belum penulis temukan. 

 
14 Muhammad Nasir, "Analisis Hadis Dalam Perspektif Ekonomi Islam," Al-Madaris 

Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 5, no.2 (2024):50-61.  
15 Safuan Safuan dkk., "Fraud dalam Perspektif Islam," Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi 

5, no.1 (2021):219-228. 
16 Nizar, Muhammad. “Prinsip Kejujuran Dalam Perdagangan Versi Islam.” ISTIQRO: 

Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis 4, no. 1 (2018): 94–102. 
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Adapun penelitian terhadap hadis larangan menipu, banyak 

diinterpretasikan pada aspek prinsip perdagangan dan prinsip ekonomi, 

belum ditemukan penelitian yang diinterpretasikan pada fenomena 

deepfake. Maka, dalam penelitian ini penulis mengkaji fenomena deepfake 

dalam perspektif hadis nabi dan merelevansikan hadis larangan menipu 

dengan deepfake menggunakan pendekatan maa’anil hadis.  

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori merupakan salah satu langkah penting dalam sebuah 

penelitian. Kerangka teori bertujuan agar suatu penelitian mempunyai landasan 

kuat dalam mengkaji suatu masalah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teori pemahaman hadis yang telah ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi. Metode 

pemahaman hadis beliau dibangun dengan mengintegrasikan tiga unsur utama, 

yaitu teks, akal, dan realitas. Teks hadis menjadi dasar normatif yang tidak dapat 

ditinggalkan, akal berfungsi sebagai instrumen analisis dalam memahami maksud 

dan hikmah dibalik suatu teks, sementara realitas menjadi konteks aplikastif agar 

pesan hadis tetap relevan dengan kehidupan manusia. integrasi ini menunjukan 

bahwa beliau tidak memisahkan antara pendekatan tekstual dan kontekstual dalam 

studi hadis. 17  

 Pemahaman hadis yang hanya mengacu pada teks literal berpotensi 

melahirkan kekakuan hukum dan menjauhkan ajaran Islam dari tujuan dasarnya, 

yakni membawa kemaslahatan. Sebaliknya, pendekatan rasional yang berlebih 

tanpa dasar kendali teks. Oleh karena itu beliau memilih pendekatan moderat 

dengan menjadikan maqāṣid  al-syarī‘ah sebagai tujuan utama dalam memahami 

hadis nabi. Maqāṣid  al-syarī‘ah berfungsi untuk mengarahkan pemahaman hadis 

agar selaras dengan tujuan-tujuan universal islam, seperti menjaga agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Al-Qardhawi menegaskan bahwa atas dasar kerangka 

metodlogis tersebut, hadis harus dipahami bukan hanya sebagai teks hukum, tetapi 

 
17 Riska Okti Shakila dkk., “METODE PEMAHAMAN HADIS YUSUF AL-

QARDHAWI,” MOSCA: Journal Islamic Studies 2, no. 1 (2026): 10. 
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juga sebagai pedoman etis dan sosial yang bertujuan membangun kehidupan 

manusia yang adil, seimbang dan bermatabat.18 

           Dalam memahami suatu hadis, Yusuf Qardhawi selalu memperhatikan pada 

sisi internal dan eksternal hadis. Sisi internal berkaitan dengan sanad, beliau tidak 

melakukan kajian terhadap suatu hadis sebelum tahu kualitas hadis tersebut secara 

pasti, tidak hanya mengandalkan kemasyhuran hadis semata. Sementara dari sisi 

eksternal berkaitan dengan pemahaman hadis itu sendiri atau ma’anil hadisnya.19 

Metodologi pemahaman hadis berjumlah delapan langkah yang telah tertuang di 

dalam kitabnya yang berjudul kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah, 

Adapun langkah langkah yang ditawarkan beliau antara lain:  

1. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk Al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah sumber ajaran dalam Agama Islam. Sedangkan posisi 

hadis adalah penjelasan (bayan) terperinci dari Al-Qur’an, baik yang sifatnya 

teoritis ataupun praktis. Maka mustahil bila yang memberikan penjelas 

bertentangan dengan yang hendak dijelaskan. Kalaupun terdapat pertentangan, 

maka dipastikan pemahaman yang kurang tepat, kualitas hadis yang tidak shahih, 

atau ataupun pertentangan yang diperkirkan, hanya bersifat semu bukan hakiki.20 

2. Menghimpun Hadis Hadis Setema 

Pemahaman yang menyeluruh terhadap hadis dapat dilakukan dengan 

menghimpun beberapa hadis hadis shahih lainya yang masih bersinggungan dengan 

satu tema tertentu. Tujuan penghimpunan hadis-hadis ini adalah untuk 

membandingkan hadis hadis yang belum tersirat maknanya kepada hadis yang 

sudah jelas maknanya, menghubungkan makna yang mutlaq dengan yang 

muqayyad, menafsirkan makna yang sifatnya masih umum ke khusus.21 

 
18 Ibid.,hlm.11 
19 Siti Fahimah, "Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qordhowi Dalam 

Memahami Hadis," Madinah: Jurnal Studi Islam, 4 no.2 (2017): 93. 
20 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi (Bandung: Kharisma, 1993), 93. 
21 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, 106. 
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3. Penggabungan Atau Pentarjihan Hadis Yang Tampak Bertentangan 

Penting memahami bahwa tidak mungkin ada pertentangan dalam nash-

nash syariat. Maka penting untuk dilakukan analisis agar mengetahui isi hakekat 

bukan hanya sepintas. Hadis hadis yang digabungkan ini mengecualikan hadis yang 

berkualitas lemah, karena hadis-hadis lemah tidak masuk pada permasalahan ini. 

Bila sebuah hadis terjadi pertentangan, dan sekiranya pertentangan dapat dihapus 

dengan cara menggambungkan atau menyesuaikan antara kedua nash, ditempatkan 

pada proposi yang sebenarnya, saling menompamg, dan tidak bertentangan 

sehingga keduanya dapat diamalkan, maka itu lebih utama dari pada pentarjihan.22 

 

4. Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Latar Belakang, kondisi, 

Situasi Serta Tujuannya 

Dalam mengkaji hadis, perlu diperhatikan bahwa diantara hadis-hadis, ada 

yang disabdakan berkaitan dengan kondisi temporer tertentu, demi suatu maslahat 

yang ingin dicapai atau mudarat yang ingin dicegah, atau menyelesaikan suatu 

problem yang timbul waktu itu. Maka perlu pengkajian secara mendalam dengan 

pandangan yang teliti, pengkajian meliputi semua nash, serta wawasan yang luas, 

agar mengetahui tujuan-tujuan syariat dan hakikat agama, dan terhindar dari 

berbagai perkiraan yang menyimpang.23 

 

5. Membedakan Yang Hakekat Dan Majasi Dalam Memahami Hadis 

Hadis yang terdapat majas, maka perlu dilakukan kajian terhadapnya. Majas 

berupa kiasan atau metafora gaya sastra arab pada saat itu. Seperti, Kinaayah, 

Isti’aarah, Lughawy, ‘Aqly dan ungkapan kiasan lainnya. Maka, dalam 

memahaminya harus disertai berbagai macam indikasi tekstual dan kontekstual.24 

6. Membedakan Antara Sarana Yang Berubah-Rubah Dan Tujuan Yang Tetap 

 
22 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, 118. 
23 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, 131. 
24 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, 167. 
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Pemahaman terhadap tujuan hakiki pada hadis merupakan hal yang sangat 

penting untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh. Yang menjadi prioritas 

adalah tercapainya maksud atau tujuan hakiki hadis, sedangkan sarana terkadang 

berubah-ubah mengikuti perubahan lingkungan, waktu, dan kebudayaan atau faktor 

lainya.25 

7. Perbandingan Antara Ghaib Dengan Yang Nyata 

Hadis hadis yang membahas hal hal ghaib, seperti malaikat, jin, setan, surga, 

dan neraka, perlu memerlukan pendekatan khusus dalam memahaminya. Hal ini 

dikarenakan dunia ghaib bukanlah sesuatu yang bisa diindra oleh manusia, sehingga 

penafsiran terhadapnya harus mengikuti apa yang sudah dijelaskan didalam sumber 

syariat, bukan logika semata.26 

8. Memastikan Pengertian Kata Kata Hadis  

Memahami betul redaksi pada hadis merupakan hal yang sangat penting. 

Hal ini dikarenakan sebuah konotasi term terkadang berubah dari suatu masa ke 

masa lainya, dari lingkungan ke lingkungan lainya. Maka dari itu, pendekatan 

terhadap hadis harus memperhatikan perkembangan makna kata dan konteks sosial-

budaya saat ini.27 

Namun dalam penelitian ini penulis tidak akan menggunakan semua teori 

yang digagas oleh Yusuf Qardhawi. Dari tiga teori diatas terdapat dua teori yang 

penulis tidak gunakan dalam menganalisis hadis utama. Pertama., yaitu 

membedakan hal yang ghaib dan yang nyata, karena didalam hadis ini tidak ada hal 

ghaib yang harus dibedakan dengan yang nyata. kedua, penggabungan atau 

pentarjihan hadis yang tampak bertentangan, karena tidak ditemukanya 

pertentangan antara hadis-hadis lainya Maka teori yang penulis gunakan 

diantaranya: 

1. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk Al-Qur’an 

 
25 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, 148. 
26 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, 188 
27 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, 195 
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2. Menghimpun Hadis Hadis Setema 

3. Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Latar Belakang, 

kondisi, Situasi Serta Tujuannya 

4. Membedakan Antara Sarana Yang Berubah-Rubah Dan Tujuan 

Yang Tetap 

5. Memastikan Pengertian Kata Kata Hadis  

6. Membedakan Yang Hakekat Dan Majasi Dalam Memahami 

Hadis 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

dengan menelusuri dan menganalisis makna, pengertian, 

karakteristik, dampak dan berbagai deskripsi terhadap suatu 

fenomena, secara mendalam dengan tidak memerlukan angka dalam 

hasil penelitianya. Jenis data yang digunakan adalah kajian pustaka 

(library research), yaitu mengambil berbagai sumber data lewat 

berbagai sumber literatur, seperti buku, skripsi, jurnal dan berbagai 

sumber lainya yang masih relevan dengan penelitian.  

 

2. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan, yakni sumber 

data primer dan  sekunder. Data primer didapatkan dari hadis-hadis 

yang berasal dari al kutub al tis’ah (Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, 

Sunan al-Nasāī, Sunan Abī Dāwud, Sunan Ibn Mājah, Sunan al-

Dārimī, al-Muwaṭṭa’ Imām Mālik, Musnad Aḥmad ibn Ḥanbal), 

yang dirujuk dari sumber yang berbentuk hardfile maupun software, 

seperti al-Maktabah al-Syamilah ataupun sofware lain yang dapat 

menjadi bahan pendukung dalam penelitian. Adapun sumber data 
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sekunder meliputi artikel, skripsi, karya, buku yang berbentuk cetak 

maupun  e-book dan karya lain yang masih terkait dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Penulis mengumpulkan data-data tertulis dan 

rekaman, seperti buku, kitab-kitab hadis, jurnal dan video yang 

masih relevan dengan penelitian. Setelah itu, memahami, 

menganalisis dan mengidentifikasi terhadap data yang sudah 

diperoleh, serta mengelompokan sesuai dengan masing-masing 

pembahasan. 

4. Teknik Pengelolaan Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data, data tersebut disajikan 

secara deskriptif-analisis. Penulis mendeskripsikan data-data yang 

telah diperoleh, setelah itu menelaah, menguraikan, dan menafsirkan 

data untuk menghasilkan pemahaman yang lebih dalam lalu diambil 

kesimpulan.  

5. Teknik Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada buku pedoman 

penulisan proposal dan skripsi diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin 

Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2021.  

G. Sistematika Penulisan  

Untuk memahami seluruh isi kajian ini, penulis menyusun struktur sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini ditempatkan di awal karena 

berfungsi sebagai fondasi dan petunjuk jalan seluruh penelitian. Di 

dalamnya diuraikan atar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, dan landasan teori. 



14 
 

 
 

Bab II berisikan tentang penjelasan fenomena deepfake yang 

menjadi objek penelitian. Dipaparkan pula deskripsi hadis-hadis yang 

berkaitan dengan larangan menipu dan penjelasnya lalu dilakukanya kajian 

penelitian yang meliputi kajian sanad dan matan untuk mengetahui kualitas 

hadis dari aspek sanad dan matan hadis. keontetikan sebuah hadis menjadi 

lampu hijau untuk digunakan sebagai dasar argumentasi dan dilakukanya 

kajian lebih dalam terhadapnya. 

Bab III berisikan penerapan teori Yusuf Qardhawi sebagai kerangka 

analisis terhadap hadis larangan menipu. Bab ini ditempatkan setelah bab 

kedua karena pemahaman kontekstual hanya mungkin dilakukan setelah 

hadis terbukti otentik. Melalui pendekatan ini, hadis dapat dipahami secara 

kontekstual sehingga diharapkan nilai nilai yang terkandung tetap relevan.  

Bab IV menjelaskan relevansi pemahaman hadis yang telah 

dianalisis dengan teori Yusuf Qardhawi terhadap fenomena deepfake. Bab 

ini merupakan puncak dari seluruh penelitian karena telah menjawab 

pertanyaan terhadap rumusan masalah yang telah dirumuskan. Setelah hadis 

terbukti otentik dan maknanya telah dipahami secara mendalam, relevansi 

dapat dibangun. 

Bab V  yaitu penutup, berisikan kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang hadis larangan menipu dengan 

mengaplikasikan metode pemahaman hadis Yusuf Qardhawi dan merelevasikan 

hadis dengan fenomena deepfake, maka penulis menarik kesimpulan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Kualitas hadis larangan menipu adalah ṣaḥīḥ li dzātih. 

Penganalisisan terhadap para rawi menyimpulkan bahwa para 

kritikus hadis menilai ta’dil yang berpangkat tinggi kepada seluruh 

periwayat hadis dan juga sanadnya bersambung dari sahabat sampai 

kepada periwayat terakhir.  

2. Setelah dilakukan pengaplikasian teori pemahamaman hadis dari 

Yusuf Qardhawi, bahwa hakikat menipu disini diartikan sebagai 

sikap seseorang yang tidak memberikan nasihat secara tulus dan 

jujur kepada orang lain, melainkan menyampaikan sesuatu dengan 

niat yang tidak benar atau dengan tujuan yang tersembunyi. Menipu 

juga berarti tindakan seseorang yang secara lahiriah menampakkan 

atau memperlihatkan suatu sikap, perkataan, maupun perbuatan 

yang seolah-olah benar kepada orang lain, padahal di dalam hatinya 

ia menyimpan sesuatu yang bertolak belakang atau dari apa yang ia 

tampakkan tersebut. Selain itu, penipuan juga meliputi 

pengkhianatan terhadap amanah yang telah dipercayakan kepada 

seseorang, di mana setiap pemangku tanggungjawab mengabaikan 

hak-hak orang yang berada di bawah asuhannya. Seiring dengan 

perkembangan zaman, bentuk dan sarana penipuan pun berkembang 

pesat. Kecanggihan teknologi informasi dan kecerdasan buatan (AI) 

kini turut dimanfaatkan oleh oknum-oknum tidak bertanggung 

jawab sebagai sarana untuk melakukan penipuan, mulai dari 
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pemalsuan identitas, manipulasi data, hingga penipuan digital. 

Tindakan ini pada hakikatnya merupakan bentuk menyakiti tanpa 

hak, yang dilakukan secara tidak sah dan merugikan korban secara 

langsung, yang dapat menyebabkan trauma, distres, kecemasan, 

depresi, dan kadang pikiran mengakhiri hidup pada korban. Islam 

melarang segala bentuk penipuan dalam jenis apapun, termasuk 

modus-modus penipuan yang berkembang di era modern saat ini. 

Keadilan merupakan salah satu maqashid syariah yang harus dapat 

dirasakan dan dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. Penipuan 

secara tegas mendapatkan balasan yang pedih baik di dunia maupun 

di akhirat kelak.  

3. Deepfake merupakan bentuk penipuan yang berkembang di zaman 

modern saat ini. Teknologi ini merupakan teknik pemalsuan konten 

digital khususnya gambar, video, dan suara dengan menggunakan 

kecerdasan buatan (AI). Teknologi ini memungkinkan menghasilkan 

konten visual yang tampaknya nyata, namun sepenuhnya hanya 

manipulasi. Dengan hasil manipulasi yang tampak asli ini, mampu 

menipu banyak orang, sehingga menyebabkan dampak kerugian 

pada korban. Relevansi hadis larangan menipu dengan deepfake 

adalah bahwa keduanya sama-sama terdapat unsur kebohongan 

yaitu menyembunyikan keadaan/fakta yang sebenarnya lalu 

menampilkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataanya.  

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian dan interpretasi terhadap hadis larangan 

menipu mengggunakan metode pemahaman hadis oleh Yusuf Qardhawi, penulis 

bermaksud untuk menyampaikan saran untuk peneliti yang ingin mengkaji hadis 

larangan menipu dan fenomena deepfake. Penelitian mendatang diharapkan dapat 

mengembangkan kajian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas, sehingga tidak 

hanya berfokus pada dampak negatif deepfake, tetapi juga mengkaji berbagai 

dampak positif yang mungkin ditimbulkannya. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga perlu mengaitkan hadis nabi dengan berbagai dampak negatif deepfake yang 
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lebih beragam, tidak terbatas pada aspek penipuan semata, melainkan mencakup 

dampak lain yang ditimbulkan, seperti pornografi, pencemaran nama baik, 

pelanggaran kehormatan diri, dan berbagai bentuk penyalahgunaan teknologi 

lainnya. Aplikasi pemahaman hadis menggunakan metode yang digagas oleh Yusuf 

Qardhawi juga masih terbuka lebar bagi para akademisi yang berminat untuk 

melakukan kajian-kajian lebih lanjut seputar hadis tentang larangan menipu 

maupun diskursus hadis yang lainnya. Tawaran metode ini menarik untuk dibahas 

dalam kajian hadis karena metodenya yang dinamis dan dapat terus berkembang 

dan relevan seiring berkembangannya zaman.  

Demikian penelitian sederhana yang dilakukan oleh penulis. Tentu penulis 

menyadari bahwa tulisan akademik ini masih jauh dari kata sempurna dan terdapat 

banyak kekurangan dalam penyusunannya sehingga penelitian ini terbuka atas 

segala bentuk koreksi dan saran yang lebih lanjut. Diharapkan penelitian sederhana 

ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca, peneliti akademik selanjutnya dan 

masyarakat pada umumnya. Pada akhirnya, semua kebenaran atas penelitian ini 

merupakan hidayah petunjuk dan pertolongan dari Allah Swt. 
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